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ABSTRAK 

 

 

Ibnu Nafra Alhakim. 2024. Pengaruh Latihan Game (Small Side Games) 

Terhadap Kemampuan Passing Pada Atlet Futsal Man 3 Kota Padang 

 

Permasalahan penelitian ini adalah masih rendahnya tingkat kemampuan 

passing pemain futsal MAN 3 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh latihan small side games terhadap peningkatan kemampuan 

passing pemain futsal MAN 3 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasy experimen).  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni s.d Juli 2024 di tempat latihan futsal 

MAN 3 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain futsal MAN 

3 Padang yang berjumlah 15 orang pemain. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 15 orang pemain. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes kemampuan passing. Teknik anailsis data menggunakan analisis 

statistik uji beda mean atau uji t. 

Hasil penelitian ini adalah Terdapat pengaruh Small side games terhadap 

kemampuan Passing pemain futsal MAN 3 Padang dengan thitung 9,11 ≥ ttabel 1,76, 

dimana terjadi rata-rata peningkatan rata-rata passing sebesar 0,80 poin. 

 

Kata kunci: Small Side Game, Kemampuan Passing, Sepakbola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas 

fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan seseorang setelah olahraga. “Olahraga” datang dari bahasa 

Prancis Kuno desport yang bermakna “kesenangan”, serta pengertian 

berbahasa Inggris tertua ditemukan seputar th. 1300 yakni “segala hal yang 

mengasyikkan serta menghibur untuk manusia”.  

Menurut Menpora Maladi (dalam Khairuddin, 2017:4) menyatakan 

bahwa olahraga mencakup segala kegiatan manusia yang ditujukan untuk 

melaksanakan misi hidupnya dan cita-cita hidupnya, cita-cita nasional politik, 

sosial, ekonomi, cultural dan sebagainya.  

Cholik Mutohir (dalam Khairuddin, 2017:4)   menyatakan bahwa 

olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha 

yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi 

jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota 

masyarakat berupa permainan, petandingan, dan prestasi puncak dalam 

pembentukan manusia yang memiliki Ideologi yang seutuhnya dan berkualitas 

berdasarkan Dasar Negara atau Pancasila. 

Menurut Rukmono (dalam Khairuddin, 2017:4),  Olahraga adalah 

suatu kegiatan untuk melatih tubuh kita agar badan terasa sehat dan kuat, baik 

secara jasmani maupun rohani, lain lagi dengan Seno Gumira Ajidarma bahwa 
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olahraga adalah sarana kompetisi untuk menjadi nomer satu.,  Jessica Dolland  

menyebutkan olahraga sebagai pereda stress yang sangat baik. Olahraga dapat 

mengalihkan pikiran dari kekhawatiran dengan cara meredakan ketegangan 

otot tubuh. Hans Tandra  mengatakan olahraga adalah gerakan tubuh yang 

berirama dan teratur untuk memperbaiki dan meningkatkan kebugaran. 

Olahraga memberikan banyak manfaat terhadap kehidupan, baik 

kesehatan jasmani maupun rohani termasuk mempengaruhi fungsi kognitif 

yang berhubungan dengan konsentrasi dan proses mengingat. Olahraga yang 

populer saat ini adalah futsal.Olahraga futsal masuk ke Indonesia pada tahun 

1988-1999.Pada tahun 2000, olahraga futsal ini sudah dikenal oleh masyarakat 

luas. Olahraga futsal ini melatih berbagai keahlian seperti ketangkasan, 

kecepatan, teknik dalam menggiring, menendang dan menangkap bola.Futsal 

merupakan olahraga yang sedang berkembang pesat di kalangan masyarakat, 

baik di lingkungan masyarakat umum, pendidikan, maupun perkantoran. 

Permainan futsal tidak hanya dijadikan sebagai salah satu olahraga rekreasi, 

akan tetapi telah menjadi olahraga kompetitif yang dipertandingkan diberbagai 

pertandingan regional, nasional maupun internasional. Kharisma & Mubarok 

(2020: 126) menjelaskan bahwa kompetisi futsal di tingkat regional, nasional, 

maupun internasional telah banyak diselenggarakan sebagai cara 

meningkatkan prestasi. Futsal merupakan salah satu olahraga permainan 

beregu yang dimainkan oleh 5 orang dengan durasi waktu permainan 2x20 

menit. 

Zainuddin & Yusuf (2021: 2) bahwa futsal adalah permainan yang 
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sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil hampir tidak 

ada ruangan untuk membuat kesalahan, oleh karena itu, diperlukan kerja sama 

antar pemain lewat passing yang akurat. Futsal dapat dimainkan di lapangan 

yang ukurannya lebih kecil dari lapangan futsal, dan dengan jumlah pemain 

yang lebih sedikit dari masing-masing tim.Mulyono, (2017) Futsal adalah 

salah satucabang olahraga yang termaksud bentuk permainan bola besar. 

Sepak bola futsal yang dimainkan di dalam ruangan adalah olahraga berupa 

team dengan sifat dinamis. Sedangkan menurut (Naser & Ali, 2016) Oleh 

karena itu, kerja sama antar pemain sangat diperlukan berkat umpan-umpan 

yang tepat.Pemain futsal memiliki perannya masing-masing diantaranya satu 

kiper, dua pemain plank, satu anchor, dan satu pivot. Kedua tim bertanding 

dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawannya dan berusaha 

mempertahankan gawang timnya dari kebobolan. Namun,untuk kipermereka 

diperkenankan untuk bermain dengan seluruh anggota tubuhnya. Dalam 

proses permainan futsal terdapat pemain yang perlu evaluasi terhadap 

permainan terutama dalam melakukan teknik dasar futsal, jika seorang pemain 

ingin mencapai tingkat-tingkat permainan yang bermutu tinggi maka ia harus 

memiliki fisik dan mental yang sempurna dan teknik-teknik dasar yang harus 

dikuasai dalam permainan futsal.  

Pada pertandingan futsal, pemain futsal harus bermain dengan 

perputaran bola yang cepat , baik dalam menyerang maupun bertahan. Untuk 

bermain futsal dengan baik tentunya setiap pemain harus menguasai setiap 

teknik dasar yang ada dalam futsal. Pemain futsal harus memiliki fisik, mental 
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dan teknik yang baik. Dan adapun definisi teknik dasar yaitu suatu 

kemampuan atau kepandaian yang dimiliki setiap individu untuk mengolah 

atau menguasai gerakan dasar dalam permainan. Teknik dasar yang perlu 

dikuasai pemain futsal antara lain teknik menendang bola (shooting), teknik 

mengoper bola (passing), teknik menggiring bola (dribbling),teknik 

menyundul bola (heading) (Pamungkas, 2013). 

Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain 

dalam mengoper bola adalah passing. Lhaksana, (2012)menyatakan bahwa 

mengoper bola merupakan salah satu teknik dasar futsal yang harus dimiliki 

oleh setiap pemain . Di permukaan datar dan lapangan kecil , mengoper bola 

sulit dan tepat karena bola meluncur sejajar dengan tumit pemain. (Rahmani, 

2014) Passing adalah teknik mengumpan bola dari pemain ke pemain dalam 

suatu tim.Peran passingdalam permainan futsal untuk mengumpan bola, 

mengatur strategi, mengulur waktu saat bertanding, menciptakan suatu gol, 

dan mengelabuhi lawan. Passing sanga tpenting bagi seorang pemain futsal. 

Pemain futsal harus memiliki umpan yang baik agar dapat mengoper bola 

dengan baik kepadarekan setimnya. 

Latihan merupakan suatu proses kearah yang lebih baik, yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan fungsi organ tubuh, peningkatan kualitas fisik, dan 

kualitas teknik atlet. Banyaknya metode Latihan yang dapat meningkatkan 

kemampuan atlet, salah satu metodenya dalah dengan Game (Permainan). 

Game yang dipilih dalam penelitian ini untuk meningkat kan kemampuan 

Passing adalah small side games yang nantinya bertujuan untuk 
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mengembangkan keterampilan teknik passing atlet. Banyak sesi latihan yang 

digunakan oleh tim untuk meningkatkan teknik dasar salah satu contoh bentuk 

latihannya adalah dengan menggunakan latihan small sided games.Menurut 

Fadchurrohman (2016), smallsided games merupakan suatu metode latihan 

dengan menyajikan situasi permainan seperti permainan sesungguhnya yang 

membuat pemain mendapatkan penguasaan aspek teknik, taktik, dan fisik. 

Prinsip mengorganisir Small Sided Games sama dengan prinsip  

organisasi latihan lainnya. Secara garis besar, mengorganisir Small Sided 

Games harus  berangkat dari 3 elemen, yaitu (1) jumlah pemain yang hadir di 

lapangan, (2) luas areal  latihan yang digunakan, dan (3) perlengkapan yang 

tersedia di lapangan. Ketiga elemen ini saling terkait satu sama lain, juga akan 

menentukan organisasi latihan apa yang harus kita siapkan. 

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan di MAN 3 Kota Padang, 

mana pada saat itu peneliti pernah menjadi pelatih di tim tersebut. Prestasi 

yang peneliti temukan di sekolah tersebut dalam cabang olahraga futsal adalah 

mendapat peringkat 3 pada pertandingan futsal pada liga pelajar se Sumatera 

Barat yang diadakan di Rafhely futsal by pass kota padang. Peluang untuk 

mendapatkan juara 1 terhenti diputaran per empat final dikalahkan oleh SMA 

5 Solok Selatan. Berdasarkan pengamatan peneliti, kekalahan MAN 3 Kota 

Padang pada saat bertanding di per empat final rata rata disebabkan karena 

penguasaan keterampilan pemain dalam bermain futsal masih dikategorikan 

kurang. Kesalah-kesalahan yang terjadi seperti passing yang masih kurang pas 

atau kurang tepat sasaran sehingga peluang untuk melakukan shoting ke 
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gawang berkurang. 

Permasalahan lainnya yang menyebabkan tim MAN 3 Kota Padang 

tidak dapat juara disebabkan karena kesempatan Latihan masih kurang karena 

atlet disibukan oleh pelajaran sekolah. Minim nya kesempatan untuk uji coba 

tanding yang disediakan pihak sekolah mengakibatkan kurang nya 

pengalaman tanding atlet tim MAN 3 Kota Padang. MAN 3 Kota Padang tidak 

memiliki lapangan futsal oleh karena itu pemain harus menyumbang dulu 

untuk bisa mensewa lapangan futsal untuk bisa Latihan. Penetapan program 

Latihan yang tepat belum terlaksana dengan baik, banyak bentuk-bentuk 

Latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan atlet futsal 

tim MAN 3 Kota Padang seperti Latihan Game.Game yang dipilih adalah 

small side games. Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan terhadap 

tim MAN 3 Kota Padang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh LatihanGame (small side games) Terhadap 

Kemampuan Passing Pada AtletFutsal MAN 3 Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut  

1. Kurang nya Frekuensi Latihan 

2. Sarana prasarana Latihan Tidak memadai 

3. Minimnya Pengalaman bertanding  

4. Tidak Pernah diberi Metoda Latihan  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasrkam identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada : 

Pengaruh Latihan Game (small side games) keterampilan Passing dalam 

bermain futsal. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : Bagaimana Pengaruh LatihanGame(small side games) 

Terhadap Kemampuan Passing Pada AtletFutsal MAN 3 Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh LatihanGame 

(small side games) Terhadap Kemampuan Passing Pada AtletFutsal MAN 3 

Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Peneliti, sebagai persyaratan untuk meraih gelar sarjana Strata 1 

2. PemainFutsal MAN 3 Kota Padang, penilaian tolak ukur kemampuan 

passing mereka dalam bermain futsal 

3. Sekolah, data untuk tim Futsal MAN 3 Kota Padang. 

4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan Pustaka peneliti berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh Small side 

games terhadap kemampuan Passing pemain futsal MAN 3 Padang dengan 

thitung 9,11 ≥ ttabel 1,76, dimana terjadi rata-rata peningkatan rata-rata passing 

sebesar 0,80 poin. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat 

memberikan saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui 

dalam meningkatkan kemampuan Passing pemain, diantaranya: 

1. Bagi tim Futsal MAN 3 Padang untuk lebih melengkapi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam latihan, karena dengan sarana dan 

prasarana yang lengkap, maka pelatih akan terbantu dalam menjalankan 

program-porogram latihan yang dirancang. 

2. Bagi pelatih, khususnya bagi pelatih Futsal MAN 3 Padang, disarankan 

untuk menggunakan latihan Small side games untuk peningkatan 

kemampuan passing pemain dan merancang program latihan yang sesuai 

dengan tujuan latihan. 

3. Bagi pemain, khususnya bagi pemain futsal MAN 3 Padang disarankan 

untuk melakukan latihan Small side games dengan teratur dan kontinu 

untuk meningkatkan kemampuan passing, dan serius dan disiplin yang 
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tinggi dalam melaksanakan proses latihan. Selanjutnya untuk menambah 

jam latihan mandiri diluar jam latihan yang telah ditetapkan oleh pelatih. 
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